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RINGKASAN 

 

JARINGAN SOSIAL WARIA DI KECAMATAN PENDOPO KABUPATEN 

EMPAT LAWANG 

Penelitian ini berfokus membahas fenomena jaringan sosial waria di Kecamatan 
Pendopo Kabupaten Empat Lawang. Waria merupakan suatu fenomena dimana 
seseorang berjenis kelamin laki-laki namun mengidentifikasikan dirinya menjadi 
seperti perempuan, misalnya dengan berpakian dan bertingkah laku seperti 
perempuan. Fenomena waria dianggap sesuatu yang menyimpang oleh 
masyarakat sehingga keberadaannya tidak dapat diterima oleh  masyarakat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana jaringan sosial dan 
keberadaan waria yang ada di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pemilihan informan secara 
purposive agar memperoleh informasi dari informan yang paham mengenai 
permasalahan yang diangkat. Hasil penelitian ini menunjukkan keberadaan waria 
di kecamatan pendopo saat ini sangat mudah untuk ditemukan, waria bisa kita 
temui di salon, di rumah dan juga pada pesta pernikahan. Waria saat ini secara 
terbuka menunjukkan keberadaan mereka ditengah masyarakat. Kemudian hasil 
penelitian ini juga menunjukkan terdapat dua jenis jaringan sosial yang dibangun 
oleh waria di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang yaitu jaringan 
kepentingan dan jaringan emosional. jaringan dibangun oleh waria dengan tujuan 
agar memiliki hubungan dengan sesama waria, diterima ditengah masyarakat dan 
juga mencari pelanggan untuk usaha salon yang mereka jalankan. 
 

Kata Kunci: Jaringan Sosial, Waria, Kecamatan Pendopo. 
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SUMMARY 

 

WARIA SOCIAL NETWORK IN PENDOPO, EMPAT LAWANG REGENCY 

 

This research focuses on discussing the phenomenon of waria social networks in 
Pendopo Sub-district, Empat Lawang Regency. Waria refers to individuals who 
are biologically male but identify themselves as women, expressing themselves 
through feminine clothing and behavior. This phenomenon is considered deviant 
by society, leading to difficulties in its acceptance. The main objective of this 
study is to explore the social network and the presence of waria in Pendopo 
District, Empat Lawang Regency. A qualitative research method was employed, 
using purposive selection of informants to gain insights from those familiar with 
the subject matter. The findings reveal that waria's presence in Pendopo sub-
district is now widespread, with individuals easily found in various places such as 
salons, homes, and weddings. Waria are openly expressing their identity within 
the community. Furthermore, the study identifies two types of social networks 
established by waria in Pendopo Subdistrict, Empat Lawang Regency: interest 
networks and emotional networks. These networks serve the purpose of 
establishing connections with fellow waria, seeking acceptance within the 
community, and finding customers for their salon businesses. 
 
 

Keywords : Social Network, Waria, Pendopo District. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jenis kelamin pada manusia berdasarkan biologis dibedakan menjadi 2 yaitu 

laki-laki dan perempuan. Manusia berjenis kelamin laki-laki secara biologis 

cirinya ialah mempunyai penis, jakun, testis dan memproduksi sperma. Sedangkan 

pada perempuan secara biologis memiliki ciri alat reproduksi meliputi rahim, 

vagina, dan payudara yang membesar. Ciri secara biologis ini mengandung arti 

bahwa hal tersebut merupakan hal yang akan selalu melekat pada diri tiap 

individu dari lahir sampai akhir hayatnya. Ciri biologis tersebut tidak dapat diubah 

dan dipertukarkan karena ini merupakan ketentuan biologi yang merupakan 

ketentuan Tuhan atau kodrat (Salviana dan Soedarwo 2016). 

Pada masyarakat Indonesia hanya mengenal dua jenis kelamin yaitu 

perempuan dan laki-laki. Manusia yang memiliki jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan memiliki peran dan tugas masing-masing sehingga apabila ada 

individu yang dengan jenis kelamin tertentu melakukan tindakan dan perilaku 

yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang ada didalam masyarakat, maka 

akan dianggap melanggar aturan yang telah baku (Arfanda dan Anwar 2015). 

Menurut Judith Butler dalam Fatrosmawati (2018) bahwa heteronormativitas pada 

masyarakat memandang konsep gender hanya terbagi menjadi dua yaitu feminim 

dan maskulin sehingga dalam masyarakat kontruksi jenis kelamin laki-laki dan 

perempuan tidak boleh bertukar tempat, laki-laki yang ditakdirkan dengan sifat 

maskulinnya dan perempuan dengan feminimnya juga ditakdirkan untuk menjadi 

pasangan yang saling melengkapi. Artinya, tidak dapat diterima laki-laki 

berpasangan dengan laki-laki atau sebaliknya, perempuan berpasangan dengan 

perempuan. Oleh sebab itu, tidak ada pertukaran identitas penampilan diantara 

keduanya. 

 Namun muncul fenomena ketidaksesuaian gender dimana seseorang merasa 

dirirnya memiliki jenis kelamin yang masih abu-abu, dengan kata lain mereka 

menganggap jenis kelamin yang melekat pada diri mereka tidak sesuai dengan apa 

yang mereka rasakan dan inginkan. Salah satu fenomena seperti ini yang sering 
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dijumpai ialah munculnya waria. Pengertian waria (wanita-pria), dalam 

 ialah label yang melekat pada laki-

laki yang menyerupai perilaku wanita. Dilihat berdasarkan penampilannya waria 

ialah laki-laki yang berpakaian selayaknya perempuan dan bertingkah laku seperti 

perempuan. Istilah ini awalnya muncul dari masyarakat Jawa Timur pada tahun 

1980-an. Berdasarkan keadaan fisiologinya, waria ialah seorang laki-laki, akan 

tetapi mengidentifikasi dirinya merupakan seorang perempuan dan bertingkah 

laku seperti perempuan dalam kesehariannya, dari segi penampilan yang dapat 

terlihat ialah waria bersolek seperti perempuan, berbusana dan memakai aksesori 

yang biasa dipakai oleh perempuan. Selain itu, dari tingkah laku yang dan sifat 

kesehariannya  ialah menampilkan sifat yang lemah lembut Riyadi (2013). 

Berdasarkan perspektif waria, mereka menggolongkan dirinya menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok waria karena pengaruh lingkungan sosial dan 

kelompok waria karena kodrat. Pada kelompok pertama, mereka merasa bahwa 

diri mereka dirasakan berbeda dengan orang lain sejak remaja yang terbentuk 

perilakunya karena lingkungan keluarga atau kelompok peernya atau lingkuangan 

sosialnya. Kelompok waria lain menganggap bahwa menjadi waria bukan karena 

penyimpangan melainkan kodrat tuhan yang tidak bisa diubah perilakunya 

(KPPPA dan Pusat Penelitian Kesehatan UI 2015). 

 Waria melakukan aktivitas sehari-hari secara normal, umumnya mereka 

berprofesi di bidang-bidang yang memerlukan keterampilan yang biasa dilakukan 

perempuan. Bidang pekerjaan yang mereka geluti seperti membuka salon, butik, 

bidang kesenian lainnya bahkan ada pula yang bekerja kantoran dalam 

kesehariannya. Seringkali dalam kesehariannya waria tidak menutupi perilaku 

mereka yang menjurus lebih kemayu daripada laki-laki biasanya. Walaupun dari 

penampilan masih menggunakan pakaian yang mencerminkan biasa dipakai oleh 

laki-laki namun dari pembawaan diri dan gaya bicara lebih lemah lembut dan khas 

seperti wanita. Saat waria berdandan menyerupai perempuan ia akan bersolek dan 

melengkapi riasannya dengan menambahkan aksesoris seperti yang biasa dipakai 

oleh perempuan. Pada masa sekarang waria tidak lagi tertutup dan malu mengakui 

bahwa dirinya adalah waria (Harahap 1999). Masyarakat memotret diri waria 

dengan sangat menjijikkan. Ia dianggap sebagai perusak moral masyarakat, 
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penghancur kehidupan keluarga, dan manusia tanpa harga diri. Waria dikonstruksi 

sebagai sampah masyarakat karena norma sosial dan agama tidak bias menerima 

kehadiran waria. 

Fenomena waria bukan sesuatu yang baru di Indonesia, waria dapat dijumpai 

di beberapa tempat seperti di salon kecantikan, sebagai perias kecantikan atau 

pernikahan, sebagai penyanyi atau penari (Fitriyah and Kurniawan 2018). Hal ini 

juga menandakan bahwa waria sudah tersebar di wilayah seluruh Indonesia. 

Jumlah waria di Indonesia pada tahun 2010 menurut Data Kementrian Sosial 

(2013), menunjukkan ada 31.179 waria yang ada di Indonesia. Jumlah waria di 

Indonesia terus mengalami peningkatan pada tahun 2012 menunjukkan ada 

37.998 jiwa waria (Rezkisari 2016). 

Permasalahan waria juga terdapat di daerah Sumatera Selatan. Berdasarkan 

data 2010 terdapat 1.540 waria yang menyebar di seluruh daerah di Sumatera 

Selatan. Salah satunya di kabupaten Empat Lawang, Empat Lawang merupakan 

satu diantara 12 kabupaten yang terdapat di Sumatera Selatan, Empat Lawang 

berdiri pada 20 april 2007 yang merupakan pemekaran dari kabupaten Lahat. 

Secra geografis kabupaten ini terletak diatantara 3°25' 4°15' Lintang Selatan dan 

102°37' 103°45' Bujur Timur. Luas wilayah kabupaten Empat Lawang adalah 

2.256,44 km². Kabupaten ini memiliki 10 kecamatan dan 147 desa (Dpmptsp 

2018). 

Pada awalnya jumlah waria di Kelurahan Pendopo Kabupaten Empat Lawang 

tidak begitu banyak, hanya ada beberapa waria yang tinggal dan bekerja di 

kelurahan pendopo hal ini disebakan karena adanya resitensi yang ditunjukkan 

oleh masyarakat. Resistensi merupakan situasi dimana pihak pihak yang merasa 

dirugikan dalam struktur sosial masyarakat kemudian melakukan perlawanan 

terhadap pihak pihak yang merugikannya (Komorina and Utami 2017). Dengan 

latar belakang masyarakat di Kelurahan Pendopo Kabupaten Empat Lawang yang 

memeluk agama Islam tentu saja menolak akan adanya kehadiran waria, waria 

dianggap sesuatu yang tidak baik dan menyimpang di tengah masyarakat. 

Anggapan negatif tentang waria membuat waria sering kali mendapatkan 

diskriminasi dan penolakan ketika berada di tengah masyarakat, perlakuan 

perlakuan diskriminasi ini di tunjukkan dengan adanya pembatasan dan 
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pengecualian terhadap waria selain itu waria juga mendapatkan cacian dari 

masyarakat sekitar mereka. 

Berdasdarkan observasi yang dilakukan penolakan terhadap kehadiran waria 

di tengah masyarakat bukan tanpa sebab selain karena bertentangan dengan 

keyakinan dan norma sosial yang berlaku di tengah masyarakat kelurahan 

pendopo, kehadiran waria juga sering menimbulkan dampak negatif yaitu: 

1. Penularan penyakit hiv/aids 

Salah satu penyimpangan yang dilakukan oleh waria adalah orientasi 

seks mereka, dimana waria suka melakukan hubungan sesama jenis 

hal inilah yang menyebabkan penularan penyakit hiv aids. 

2. Menyebababkan kebisingan 

Waria setiap hari melakukan aktifitas di salon tempat mereka bekerja, 

biasanya mereka menyalakan musik untuk menemani mereka bekerja 

akan tetapi mereka sering menyalkan musik terlalu keras dan tanpa 

mengal waktu hal ini tentu saja menggangu masyarakat yang ada 

disekitar mereka, selain itu waria juga sering berkumpul hingga larut 

malam. 

3. Melakukan pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur 

Kasus pelecehan seksual oleh kaum waria terhadap anak di bawah 

umur di Kelurahan Pendopo Kabupaten Empat Lawang sudah 

beberapa kali terjadi, hal ini tentu saja di sebabkan karena orientasi 

seks mereka yang menyimpang, mereka suka melakukan hubungan 

seksual sesama jenis yang berarti sesama laki laki. Korban pelecehan 

seksual oleh waria adalah anak anak atau remaja yang merupakan 

pelanggan di salon tempat mereka bekerja.  

 

Namun seiring dengan perkembangan zaman saat ini keberadaan waria di 

Kabupaten Empat Lawang cukup mudah untuk ditemukan, hampir disetiap desa 

yang ada di Empat Lawang terdapat waria yang tinggal disana. Waria di kelurahan 

pendopo mudah untuk kita temukan karena mayoritas dari mereka menekuni 

usaha salon kecantikan dan tata rias dekorasi pernikahan. Jasa yang mereka 

tawarkan seperti potong rambut, makeup, semir rambut, sewa baju pengantin, dan 
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lain sebagainya. Lokasi usaha mereka terletak di pinggir jalan di Kelurahan 

Pendopo dan di Pasar Pendopo yang merupakan pusat perbelanjaan di sana. Para 

waria menjalankan akktivitas sehari hari mereka dengan menunjukkan sisi 

feminim mereka dengan berpakaian seperti perempuan dan menggunakan 

makeup, mereka berinteraksi dan berbaur dengan masyarakat yang ada di 

lingkungan sekitar mereka. 

Keberadaan waria di tengah masyarakat Kecamatan Pendopo Kabupaten 

Empat Lawang saat ini ditanggapi dengan berbgai respon. Sebagian masyarakat 

mendukung keberadaanya dan masyarakat lain bersikap cuek, mendiamkan, dan 

sebagian tetap tidak menerima kehadirannya. Masyarakat mendukung keberadaan 

waria karena dikaitkan dengan keterampilan bekerja dibidangnya, seperti salon, 

entertain dan sebagainya. Masyarakat bisa menerima keberadaan waria sepanjang 

tidak melakukan display affection secara terbuka. Bisa diterima masyarkat selama 

mereka tidak terlalu menonjolkan jatidirinya seperti berpakaian seksi dan 

membawa pasangan di lingkungan tempat tinggal. Sebagian masyarakat 

membiarkan waria bersosialisasi dengan masyarakat umum asal mererka tidak 

membuat masalah, sopan, beritikat baik dan tidak menganggu tata karma dalam 

bersosialisasi. Sebagian masyarakat tetap tidak bisa menerima kehadiran waria 

dengan alas an bertentangan dengan norma sosial dan agama. 

Dengan kondisi seperti ini sudah menunjukkan adanya ekistensi diri waria di 

Kecamatan Pendopo. Eksistensi waria di Kabupaten Empat Lawang merupakan 

hasil dari pengakuan masyarakat yang menganggap waria itu ada di lingkungan 

sekitar mereka. Eksistensi diartikan sebagai keberadaan dimana keberadaan yang 

dimaksud adalah adanya pengaruh atas ada atau tidak adanya kita. Eksistensi ini 

perlu  orang lain kepada kita, karena dengan adanya respon dari orang 

di sekeliling kita ini membuktikan bahwa keberadaan atau kita diakui (Sjafirah 

and Prasanti 2016). Dengan kondisi seperti ini membuat jumlah waria di 

kelurahan Pendopo bertambah setiap tahunnya, entah itu masyarakat desa 

pendopo sendiri yang menjadi waria atau waria dari desa lain yang berkerja di 

kelurahan pendopo. Ini menunjukkan bahwa adanya jaringan sosial yang sudah di 

bangun oleh waria. Jaringan sosial merupakan hubungan hubungan yang tercipta 

antar banyak individu dalam satu kelompok ataupun antar suatu kelompok dengan 
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kelompok lainnya. Hubungan ini bisa berupa hubungan interpersonal atau bisa 

juga bersifat ekonomi politik, atau hubungan sosial yang lain (Hidayaturrahman 

dkk 2020).  

 Dengan adanya Eksitensi diri waria di Kecamatan Pendopo membuat waria 

berhasil membangun jaringan sosial nya, baik itu antar sesama waria atau antara 

waria dengan masyarakat sekitarnya. Hal ini ditunjukkan dengan kegiatan yang 

dilakukan oleh waria pada saat ada acara pernikahan, masyarakat akan memakai 

jasa waria sebagai perias dekorasi pengantin, kemudian waria akan mengajak 

teman sesama warianya untuk melakukan pekerjaan tersebut. Selain sebagai 

perias dekorasi pengantin waria juga sering kali diundang dalam acara pernikahan 

untuk menghibur pada saat hari pernikahan. Bahkan ada kegiatan kontes waria 

yang memang diperuntukkan bagi para waria, kegiatan ini biasanya juga 

dilakukan pada saat pesta pernikahan dimana tuan rumah yang akan 

menyelenggarakan kegiatan tersebut dengan mengundang waria dari desa desa 

sekitar sebagai pesertanya. kegiatan dalam kontes ini berupa perlombaan 

bernyanyi, bergoyang dan juga lomba busana dengan memperebutkan hadiah 

berupa piala dan uang. 

Keberadaan dan permasalahan waria di Kabupaten Empat Lawang menjadi 

sebuah fenomena tersendiri yang menarik untuk di teliti. Stigma negatif yang 

selalu melekat pada waria yang seharusnya sulit terhapus dalam ingatan 

masyarakat malah mulai memudar dan waria seakan akan mulai mendapat tempat 

di lingkungan masyarakat. Waria berhasil membangun jaringan sosial di kalangan 

masyarakat, mereka bisa beradaptasi di berbagai kalangan dengan cukup mudah. 

Dengan berbagai kegiatan dan ruang yang diberikan oleh masyarakat kelurahan 

pendopo membuat jumlah waria terus bertambah dan komunitas mereka semakin 

berkembang. 

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

jaringan sosial waria di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang. 

Penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang lebih 

mengedepankan tentang konsep diri waria, perspektif agama melihat kehadiran 

waria, integrasi waria dalam masyarakat, dan tekanan yang diterima waria dari 

lingkungan masyarakat. Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif 
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dengan desain peneitian bersifat deskriftif yang mana penelitian ini akan 

menjelaskan, menggambarkan, serta menguraikan fenomena waria di Kecamatan 

Pendopo, strategi penelitian bersifat studi kasus studi kasus yang akan melihat 

bagaimana proses waria beradaptasi dan bertahan dari resistensi yang ditunjukkan 

oleh masyarakat sehingga mereka mampu menunjukkan keberadaan dan 

membangun jaringan sosial di tengah masyarakat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan 

masalah dari penilitian ini adalah bagaimana keberadaan dan jaringan sosial waria 

di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang? 

Pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keberadaan waria di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat 

Lawang? 

2. Bagaimana jaringan sosial waria di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat 

Lawang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana keberadaan 

dan jaringan sosial waria di Kelurahan Pendopo Kabupaten Empat Lawang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Adapun tujuan khusus dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk melihat keberadaan waria di Kecamatan Pendopo kabupaten Empat 

Lawang. 

2. Untuk memahami bagaimana Jaringan Sosial waria di Kecamatan Pendopo 

Kabupaten Empat Lawang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 



8 

 Universitas Sriwijaya 
 

pengembangan pengetahuan mengenai eksistensi dan proses rekrutmen waria, 

serta dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan sosial khusunya 

sosiologi gender mengenai penyimpangan sosial. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

masukan terhadap pemerintah dalam mengatasi masalah sosial dalam masyarakat  

termasuk kaum waria. 
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